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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Diketahui bahwa kriteria tingkat kepribadian introvert dengan kategori 

sangat rendah berjumlah 0 orang dengan presentase 0%, kategori rendah 

berjumlah 0 orang dengan persentase 0%, kategori sedang berjumlah 1 

orang dengan persentase 2%, kategori tinggi berjumlah 24 orang dengan 

persentase 35%, kategori sangat tinggi berjumlah 43 orang dengan 

persentase 63%. Dari paparan di atas dapat disimpulkan bahwa tingkat 

kepribadian introvert siswa tergolong dalam kategori sangat tinggi, dengan 

jumlah 43 siswa, dengan persentase 63%.Tingkat loneliness siswa 

tergolong dalam kategori  tinggi, dengan jumlah 40 siswa, dengan 

persentase 60%. 

2. Diketahui bahwa kriteria tingkat loneliness dengan kategori sangat rendah 

berjumlah 0 orang dengan presentase 0%, kategori rendah berjumlah 0 

orang dengan persentase 0%, kategori sedang berjumlah 1 orang dengan 

persentase 2%, kategori tinggi berjumlah 40 orang dengan persentase 60%, 

kategori sangat tinggi berjumlah 27 orang dengan persentase 38%. Dari 

paparan di atas dapat disimpulkan bahwa tingkat loneliness siswa 

tergolong dalam kategori  tinggi, dengan jumlah 40 siswa, dengan 

persentase 60%. 

3. Ada hubungan yang positif antara kepribadian introvert dengan loneliness 

dengan nilai signifikansi 0.000<0,05. Artinya apabila kepribadian introvert 
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tinggi maka loneliness siswa tinggi dan sebaliknya apabila kepribadian 

introvert rendah maka loneliness siswa juga rendah. 

B. Saran  

Berdasarkan pada hasil temuan peneliti, maka peneliti memberikansaranyang 

dapat dipertimbangkan oleh pihak-pihak terkait sebagai berikut:  

1. SMPN 1 Nganjuk  

Diharapkan untuk lebih memperhatikan faktor-faktor yang mampu 

meningkatkan loneliness pada siswa yakni seperti kepribadian introvert 

pada siswa, dimana hal ini memberikan dampak pada siswa seperti siswa 

lebuh suka bermain game online karena kurangnya perhatian dari orang-

orang terdekat. 

2. Siswa SMPN 1 Nganjuk 

Diharapkan untuk siswa agar lebih memperhatikan tentang kepribadian 

introvert dan loneliness agar lebih dapat memperhatikan lagi pentingnya 

bersosialisasi dengan orang lain bukan hanya bermain game saja. 

3. Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya diharap dapat mengkaji lebih lanjut tentang 

kepribadian introvert dan loneliness dari faktor internal dan faktor 

eksternal pengembangan metode pengumpulan data, latar belakang yang 

berbeda. Serta memperbaiki kelemahan-kelemahan yang terdapat pada 

penelitian. 

 

 


